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peneliti untuk menggunakan data-data yang saya berikan sesuai dengan
kepentingan dan tujuan penelitian. Saya menyadari dan memahami bahwa data
yang saya berikan memuat informasi-informasi yang jelas tentang diri saya.
MesKIpun gemian, perpagar nTormasi, sepern nama jeras, NOMor Konak, aan

informasi lengkap lainnya, hanya saya izinkan untuk diketahui oleh peneliti.

Sebagai partisipan dalam penelitian ini, saya menyetujui untuk mengikuti seluruh
prosequr galam penefuan i, \ermasuk awran-aran yang peraku seiama
penelitian berlangsung. Saya juga mengizinkan peneliti untuk memakai alat
bantu rekam untuk memudahkan penelitian, serta menghindari kesalzhan atau
adanya informasi yang kurang lengkap. Saya juga menyatakan kesediaan saya
UMUK GINUDUNG! KemDan ofen penentl apapka terqapat aata yang masin Kurang

lengkap.

Makassar, I3 Mes 2024

Farusiparn,



INFORM CONSEN!
LEMBAR PERSETUJUAN KEIKUTSERTAAN DALAM PENELITIAN

Saya yang penanaa tangan di bawan -

Nama/inisial : W
Usia 129
Atamat 3 Tamano)dpq

menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta sebagai partisipan dalam
penelitian ini. Keikutsertaan saya dalam penelitian ini saya lakukan secara
sukare!2 alau 1@anpa paxksaan 0an pinak manapun. Saya juga mengizinkan
peneliti untuk menggunakan data-data yang saya berikan sesuai dengan
kepentingan dan tujuan penelitian. Saya menyadari dan memahami bahwa data
yang saya berikan memuat informasi-informasi vang jelas tentang diri saya.
MesKpun gemikian, pernagsas nNTormasi, Sepern nama jelas, NOMmor Koniak, aan

informasi lengkap lainnya, hanya saya izinkan untuk diketahui oleh peneliti.

Sebagai partisipan dalam penelitian ini, saya menyetujui untuk mengikuti seluruh
prosequr gat@am penesuan i, ermasuk amwran-awran yang penaky semama
penelitian berlangsung. Saya juga mengizinkan peneliti untuk memakai alat
bantu rekam untuk memudahkan penelitian, serta menghindari kesalahan atau
adanya informasi yang kurang lengkap. Saya juga menyatakan kesediaan saya
UNTUK CINUDUNG! Kempay Olen penett apapna 1eraapat aaia yang masmn xurang
lengkap.

Makassar, .- 13 Med 2024

rarusipan, MT



INFORM CONSEN!
LEMBAR PERSETUJUAN KEIKUTSERTAAN DALAM PENELITIAN

Saya yang pertanga tangan ai bawan 1

Nama/inisial |
Usia 126

Alamat © Pemda Manggala Blok C.15

menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta sebagai partisipan dalam
penelitian ini. Keikuteertaan saya dalam penelitian ini saya lakukan secara
sukareia aau @anpa paksaan aan pnak manapun. Saya juga mengizinkan
peneliti untuk menggunakan data-data yang saya berikan sesuai dengan
kepentingan dan tujuan penelitian. Saya menyadari dan memahami bahwa data
yang saya berikan memuat informasi-informasi yang jelas tentang diri saya.
MesKipun aemikian, pernagar rormasi, Sepern nama jelas, Nomoer Kontak, aan

informasi lengkap lainnya, hanya saya izinkan untuk diketahui oleh peneliti.

Sebagai partisipan dalam penelitian ini, saya menyetujui untuk mengikuti seluruh
prosequr qam@m penexuan i, SAMAasuK awran-awran yang penaky seama
penelitian berlangsung. Saya juga mengizinkan peneliti untuk memakai alat
bantu rekam untuk memudahkan penelitian, serta menghindari kesalahan atau
adanya informasi yang kurang lengkap. Saya juga menyatakan kesediaan saya
UNTUK CINUDUNG!H Kempay olen penent apapia reraapar gata yang masin xurang

lengkap.

Makassar, 1 . M@ 2004

raruspan,



LEMBAR GUIDELINE INTERVIEW

Struktur Keluarga
1. Struktur Peran:

Bagaimana anggota keluarga mendefinisikan peran masing-masing dalam keluarga?
Apakah ada peran yang khusus atau tanggung jawab tertentu yang dimiliki oleh setiap
anggota keluarga?

Bagaimana peran dalam keluarga berkembang seiring waktu?

2. Struktur Nilai:

Apa nilai-nilai yang dianggap penting oleh keluarga?
Bagaimana nilai-nilai ini mempengaruhi keputusan dan perilaku keluarga sehari-hari?
Apakah ada nilai-nilai bersama yang diakui dan diterapkan oleh semua anggota keluarga?

3. Pola dan Proses Komunikasi:

Bagaimana pola komunikasi di dalam keluarga? Apakah terbuka atau lebih tertutup?
Bagaimana keputusan dibuat dalam keluarga? Apakah melibatkan diskusi bersama atau
diambil oleh satu atau beberapa anggota tertentu?

Bagaimana konflik atau perbedaan pendapat diatasi dalam keluarga?

4. Struktur Kekuasaan:

Bagaimana kekuasaan didistribusikan dalam keluarga?

Apakah ada anggota keluarga tertentu yang memiliki peran atau posisi yang lebih
dominan dalam pengambilan keputusan?

Bagaimana pengambilan keputusan dan otoritas didistribusikan di antara anggota
keluarga?

Fungsi Keluarga
1. Fungsi Ekonomi:

Pertanyaan:

Bagaimana keluarga mengatasi dan mengelola tanggung jawab keuangan?

Apakah ada pembagian kerja yang jelas terkait tanggung jawab keuangan di dalam
keluarga?

Bagaimana keluarga membuat keputusan terkait pengeluaran dan pengelolaan sumber
daya finansial?

2. Fungsi Sosial:

Pertanyaan:

Bagaimana keluarga terlibat dalam komunitas atau lingkungan sosialnya?

Apakah ada kegiatan atau tradisi keluarga yang melibatkan interaksi sosial?
Bagaimana keluarga menanggapi dan beradaptasi dengan norma-norma sosial yang
ada?

3. Fungsi Psikologis:

Pertanyaan:
Bagaimana keluarga mendukung perkembangan emosional dan psikologis anggota



keluarga?

Apakah ada pola komunikasi atau kebiasaan yang mendukung kesejahteraan mental
anggota keluarga?

Bagaimana keluarga menanggapi tantangan emosional dan psikologis yang mungkin
dihadapi?

Pertanyaan Tambahan untuk Seluruh Fungsi:

Bagaimana peran anggota keluarga berkontribusi terhadap fungsi-fungsi ini?

Apakah ada perubahan atau pergeseran dalam pelaksanaan fungsi-fungsi ini seiring
waktu?

Bagaimana keluarga mengevaluasi keberhasilan dalam menjalankan fungsi-fungsi ini?

Pertanyaan Pengembangan:

Apakah ada ketegangan atau konflik yang muncul dalam menjalankan fungsi-fungsi ini?
Bagaimana keluarga menanggapi perubahan dalam konteks ekonomi, sosial, atau
psikologis?

Bagaimana peran dan tanggung jawab anggota keluarga berubah seiring perkembangan
keluarga?



